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Abstrak

Latar belakang: Penuaan dini (premature aging) merupakan masalah kesehatan kulit yang banyak dialami masyarakat
akibat paparan sinar ultraviolet, polusi, dan radikal bebas. Antioksidan berperan penting dalam mencegah kerusakan kulit
dengan menetralisir radikal bebas penyebab penuaan dini. Herba binara (Artemisia vulgaris L.) diketahui mengandung
flavonoid dan senyawa bioaktif lain yang memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa ekstrak etanol herba binara yang diformulasikan dalam bentuk Nanocream  memiliki aktivitas antioksidan yang
tinggi, stabil secara fisik, serta aman digunakan pada kulit. Namun, informasi mengenai potensi herba binara sebagai
kandidat anti-aging herbal masih belum banyak diketahui oleh masyarakat maupun mahasiswa. Tujuan: Kegiatan ini
bertujuan memberikan sosialisasi dan edukasi mengenai pemanfaatan Nanocream  ekstrak herba binara sebagai kandidat
produk anti-aging berbasis bahan alam yang aman dan inovatif. Metode: Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi secara
daring kepada mahasiswa Program Studi Farmasi Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam. Evaluasi dilakukan
menggunakan kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman peserta. Hasil: Materi yang disampaikan
meliputi manfaat antioksidan herba binara, konsep Nanocream, hasil penelitian aktivitas anti-aging, keamanan penggunaan,
serta peluang pengembangan produk kosmetik herbal berbasis nanoteknologi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa lebih dari
90% peserta memahami manfaat herba binara sebagai sumber antioksidan alami dan potensi Nanocream  sebagai sediaan
anti-aging masa depan. Indikator keberhasilan kegiatan tercapai karena lebih dari 80% peserta memperoleh nilai post-test di
atas 75. Kesimpulan: Kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai pemanfaatan
Nanocream ekstrak herba binara sebagai kandidat anti-aging berbasis bahan alam. Mahasiswa juga menunjukkan minat
untuk melakukan penelitian lanjutan terkait pengembangan kosmetik herbal dan nanoteknologi di bidang farmasi.

Kata kunci: Herba Binara (Artemisia vulgaris L.); Nanocream; Anti-Aging; Antioksidan; Sosialisasi; Mahasiswa.
Abstract

Background: Premature aging is a common skin health problem caused by exposure to ultraviolet radiation, pollution, and
free radicals. Antioxidants play an important role in preventing skin damage by neutralizing free radicals that contribute to
premature aging. Binara herb (Artemisia vulgaris L.) is known to contain flavonoids and other bioactive compounds with
strong antioxidant activity. Previous studies have shown that the ethanolic extract of binara herb formulated as a
Nanocream exhibits high antioxidant activity, good physical stability, and is safe for topical application. However,
information regarding the potential of binara herb as a herbal anti-aging candidate remains limited among the public and
students. Objective: his community service activity aimed to provide socialization and education regarding the utilization of
Nanocream containing binara herb extract as a safe and innovative natural-based anti-aging product candidate. Methods:
The activity was conducted through an online educational program involving students of the Pharmacy Study Program at
the Medistra Institute of Health, Lubuk Pakam. Participants’ knowledge was evaluated using pre-test and post-test
questionnaires. Results: The educational materials covered the antioxidant benefits of binara herb, the concept of
Nanocream, findings from anti-aging activity studies, product safety, and the potential development of herbal cosmetic
products based on nanotechnology. The evaluation results showed that more than 90% of participants understood the
benefits of binara herb as a natural antioxidant source and recognized the potential of Nanocream as a future anti-aging
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SJormulation. The success indicator of the activity was achieved, with more than 80% of participants obtaining post-test
scores above 75. Conclusion: The educational and socialization program successfully improved students’ knowledge
regarding the utilization of Nanocream containing binara herb extract as a natural-based anti-aging candidate. The
students also demonstrated interest in conducting further research related to the development of herbal cosmetics and
nanotechnology applications in the pharmaceutical field.

Keywords: Binara Herb (Artemisia vulgaris L.); Nanocream; Anti-Aging; Antioxidant; Socialization; Students.

1. PENDAHULUAN

Penuaan dini (premature aging) merupakan salah satu masalah kesehatan kulit yang banyak dialami masyarakat,
terutama pada usia produktif. Proses penuaan kulit dapat dipercepat oleh berbagai faktor eksternal seperti
paparan sinar ultraviolet (UV), polusi udara, asap rokok, serta gaya hidup yang kurang sehat. Faktor-faktor
tersebut meningkatkan pembentukan Reactive Oxygen Species (ROS) yang memicu stres oksidatif pada kulit.
Akumulasi kerusakan akibat radikal bebas dapat menurunkan elastisitas kulit, memicu munculnya keriput,
hiperpigmentasi, kulit kusam, dan berbagai tanda penuaan lainnya. Oleh karena itu, upaya pencegahan penuaan
dini menjadi salah satu perhatian penting dalam bidang kesehatan dan kosmetika [1].

Salah satu pendekatan yang dikembangkan untuk mencegah penuaan dini adalah penggunaan antioksidan.
Antioksidan berfungsi menetralisir radikal bebas sehingga mampu menghambat kerusakan sel dan jaringan kulit
akibat stres oksidatif. Saat ini, masyarakat semakin tertarik menggunakan produk perawatan kulit berbahan alam
karena dianggap lebih aman, memiliki efek samping yang lebih rendah, serta mengandung berbagai senyawa
bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan kulit. Pemanfaatan bahan alam sebagai sumber antioksidan juga sejalan
dengan meningkatnya tren penggunaan kosmetik herbal yang ramah lingkungan dan berkelanjutan [2].

Herba binara (Artemisia vulgaris L.) berpotensi sebagai bahan aktif kosmetik anti-aging karena memiliki
aktivitas antioksidan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak herba binara memiliki kemampuan
menangkap radikal bebas yang kuat sehingga berpotensi melindungi kulit dari kerusakan akibat stres oksidatif.
Selain itu, tanaman ini relatif mudah ditemukan dan dibudidayakan di berbagai daerah di Indonesia sehingga
memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai bahan baku kosmetik herbal lokal [3].

Perkembangan teknologi formulasi juga mendukung peningkatan efektivitas bahan alam dalam sediaan
kosmetik. Salah satu inovasi yang banyak dikembangkan adalah Nanocream , yaitu sediaan krim dengan ukuran
partikel dalam rentang nanometer yang mampu meningkatkan penetrasi bahan aktif ke lapisan kulit,
memperbaiki stabilitas sediaan, serta meningkatkan efektivitas penggunaannya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Nanocream ekstrak herba binara memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat, stabil secara fisik, dan
aman digunakan, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai produk anti-aging berbasis bahan alam dan
nanoteknologi [4,5]. Pengabdian sebelumnya melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi, peserta memperoleh
pengetahuan mengenai potensi kunyit (Curcuma longa Linn.) sebagai bahan aktif kosmetik anti-aging. Hasil
penelitian yang disampaikan menunjukkan bahwa ekstrak kunyit dapat diformulasikan menjadi krim dengan
karakteristik fisik yang baik serta memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan basis krim.
Informasi tersebut meningkatkan pemahaman peserta tentang pemanfaatan bahan alam dalam pengembangan
kosmetik herbal yang aman, efektif, dan berbasis bukti ilmiah [18].

Meskipun memiliki potensi yang besar, informasi mengenai manfaat herba binara sebagai bahan kosmetik
herbal anti-aging masih belum banyak diketahui oleh masyarakat maupun mahasiswa sebagai calon tenaga
kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan sosialisasi dan edukasi untuk meningkatkan pemahaman
mengenai manfaat antioksidan, potensi herba binara, serta perkembangan teknologi Nanocream dalam bidang
kosmetik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai
pemanfaatan herba binara (Artemisia vulgaris L.) sebagai bahan kosmetik herbal anti-aging sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan peserta serta mendorong pemanfaatan sumber daya alam lokal yang berbasis
penelitian dan inovasi.
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2. METODE
Metode Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui sosialisasi dan edukasi kepada mahasiswa
Program Studi Farmasi Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam mengenai potensi Nanocream ekstrak herba
binara sebagai kandidat anti-aging berbasis bahan alam. Tingkat pemahaman peserta dievaluasi menggunakan
kuesioner pre-test dan post-test.

Media yang digunakan dalam kegiatan meliputi laptop, LCD proyektor, aplikasi Zoom Meeting, serta materi
presentasi dalam bentuk PowerPoint (PPT). Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner pengetahuan yang
disusun berdasarkan materi sosialisasi mengenai penuaan dini, aktivitas antioksidan, herba binara, dan teknologi
Nanocream

Bahan yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi berupa materi hasil penelitian mengenai Nanocream  ekstrak
herba binara (Artemisia vulgaris L.) yang telah terbukti memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat, stabilitas
fisik yang baik, dan aman digunakan pada kulit. Materi tersebut disusun berdasarkan hasil penelitian
laboratorium yang mencakup aktivitas antioksidan, karakteristik fisik Nanocream , serta potensinya sebagai
sediaan anti-aging berbasis herbal. Bahan pendukung lainnya meliputi lembar absensi peserta yang diisi melalui
Google Form, dokumentasi kegiatan berupa tangkapan layar (screenshot) selama pelaksanaan Zoom Meeting,
serta lembar evaluasi kegiatan.

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif untuk melihat peningkatan tingkat pengetahuan
peserta setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan edukasi.

Prosedur

Kegiatan PkM ini diikuti oleh 60 mahasiswa Program Studi Farmasi Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam
dan dilaksanakan secara virtual melalui Zoom Meeting. Tim PkM menyampaikan materi sosialisasi
menggunakan media presentasi mengenai potensi Nanocream  ekstrak herba binara (Artemisia vulgaris L.)
sebagai kandidat anti-aging berbasis bahan alam.Selain itu, tim PkM juga memberikan informasi mengenai
aktivitas antioksidan herba binara, mekanisme terjadinya penuaan dini akibat radikal bebas, serta pemanfaatan
teknologi Nanocream untuk meningkatkan efektivitas penghantaran bahan aktif pada kulit. Kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa sekaligus mendorong pengembangan penelitian
kosmetik herbal berbasis nanoteknologi di masa mendatang.

Kegiatan ini dirancang secara bertahap sebagai berikut:

a) Tim PkM membuka kegiatan dengan memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan sosialisasi serta
edukasi.

b) Memberikan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta mengenai penuaan dini, antioksidan,
herba binara (Artemisia vulgaris L.), dan teknologi Nanocream sebagai sistem penghantaran bahan aktif.

¢) Menyampaikan materi sosialisasi dan edukasi mengenai penyebab penuaan dini, manfaat antioksidan bagi
kesehatan kulit, potensi herba binara sebagai sumber antioksidan alami, serta hasil penelitian Nanocream
ekstrak herba binara sebagai kandidat anti-aging.

d) Seluruh peserta PkM dilibatkan dalam sesi diskusi interaktif dan diberikan kesempatan untuk bertanya secara
langsung melalui Zoom Meeting mengenai materi yang telah disampaikan maupun peluang pengembangan
penelitian lebih lanjut.

e) Pertanyaan peserta dibahas secara terbuka dan diberikan kesempatan bertanya dalam tiga sesi diskusi.

f) Tim PkM memberikan lembar post-test untuk diisi oleh seluruh peserta guna mengevaluasi tingkat
pemahaman setelah mengikuti kegiatan sosialisasi.

g) Melakukan pengukuran dan analisis hasil pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan
peserta.

h) Tim PkM menutup kegiatan dengan menyampaikan kesimpulan materi dan mengucapkan terima kasih atas
partisipasi peserta.
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3. HASIL

Kegiatan PkM berlangsung dengan baik, interaktif, dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan mahasiswa yang terlihat dari hasil post-test yang diperoleh. Melalui kegiatan sosialisasi ini,
mahasiswa memperoleh wawasan baru mengenai pemanfaatan herba binara (Artemisia vulgaris L.) sebagai
sumber antioksidan alami yang berpotensi dikembangkan menjadi produk anti-aging berbasis bahan alam.
Selain itu, peserta juga mendapatkan pemahaman mengenai teknologi Nanocream yang dapat meningkatkan
efektivitas penghantaran bahan aktif ke lapisan kulit. Beberapa hasil yang dicapai dalam kegiatan sosialisasi ini
antara lain:

1. Mahasiswa memahami potensi herba binara (Artemisia vulgaris L.) sebagai umber antioksidan alami untuk
mencegah penuaan dini.

2. Peserta PkM memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai teknologi Nanocream  serta keunggulannya
sebagai sistem penghantaran bahan aktif dalam sediaan kosmetik dan farmasi berbasis herbal..

3. Kegiatan sosialisasi ini berhasil meningkatkan pengetahuan peserta mengenai aktivitas antioksidan,
mekanisme terjadinya penuaan dini akibat radikal bebas, serta potensi pengembangan Nanocream  ekstrak
herba binara sebagai kandidat produk anti-aging yang aman, stabil, dan inovatif. Hasil kegiatan ini dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil kegiatan PkM dalam Persentase Pengetahuan

No Tingkat Pre-test Post-test
Pengetahuan Frekuensi ~ Persentase (%)  Frekuensi Persentase (%)
1 Kurang Baik 18 30,00 2 3,33
2 Cukup Baik 22 36,67 3 5,00
3 Baik 15 25,00 10 16,67
4 Sangat Baik 5 8,33 45 75,00
Total 60 100 60 100

Hasil sosialisasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai potensi Nanocream  ekstrak herba
binara sebagai kandidat anti-aging berbasis bahan alam. Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta berada pada
kategori cukup dan kurang baik, sedangkan setelah sosialisasi mayoritas peserta mencapai kategori sangat baik.
Sebanyak 90% peserta memahami peran antioksidan herba binara dalam mencegah penuaan dini serta
keunggulan teknologi Nanocream  dalam meningkatkan penghantaran bahan aktif ke kulit. Keberhasilan
kegiatan juga ditunjukkan oleh lebih dari 80% peserta yang memperoleh nilai post-test di atas 75.

Mayoritas peserta berada pada kategori cukup baik (36,67%) dan kurang baik (30,00%), menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang pemanfaatan Nanocream ekstrak herba binara sebagai kandidat anti-aging masih relatif
rendah sebelum sosialisasi. Hanya 8,33% peserta memiliki pemahaman sangat baik, menunjukkan bahwa
informasi mengenai potensi herba binara dan teknologi Nanocream sebagai anti-aging berbasis bahan alam
masih belum banyak diketahui sebelum kegiatan dilaksanakan.

Setelah kegiatan sosialisasi dan edukasi dilakukan, terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada kategori
Sangat Baik, yaitu dari 5 peserta (8,33%) menjadi 45 peserta (75,00%). Sementara itu, kategori Kurang Baik
dan Cukup Baik mengalami penurunan yang cukup drastis menjadi masing-masing 2 peserta (3,33%) dan 3
peserta (5,00%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memahami dengan baik materi yang
disampaikan mengenai aktivitas antioksidan herba binara, manfaat Nanocream  sebagai sistem penghantaran
bahan aktif, serta potensinya sebagai produk anti-aging berbasis bahan alam.

Peningkatan pengetahuan peserta ditunjukkan oleh pergeseran dominasi kategori Kurang Baik dan Cukup Baik
menjadi Sangat Baik, yang menandakan bahwa sosialisasi efektif meningkatkan pemahaman tentang potensi
Nanocream ekstrak herba binara sebagai anti-aging herbal.

4. PEMBAHASAN
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Penuaan dini dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik, seperti paparan sinar UV, polusi, dan radikal
bebas yang memicu stres oksidatif serta kerusakan kolagen dan elastin pada kulit. Penggunaan antioksidan
menjadi salah satu strategi untuk mencegah dan memperlambat proses tersebut [6]. Oleh karena itu, sosialisasi
kepada mahasiswa farmasi penting dilakukan agar mereka memiliki pengetahuan yang memadai dalam
memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan bahan alam yang aman dan berbasis bukti
ilmiah [7].

Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap materi
yang disampaikan. Sebelum kegiatan, mayoritas peserta berada pada kategori Cukup Baik (36,67%) dan Kurang
Baik (30,00%), sedangkan hanya 8,33% yang berada pada kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan mahasiswa mengenai potensi herba binara sebagai anti-aging dan teknologi Nanocream masih
relatif terbatas sebelum sosialisasi dilakukan.

Setelah dilakukan sosialisasi dan edukasi, terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada kategori Sangat Baik,
yaitu dari 8,33% menjadi 75,00%. Sebaliknya, jumlah peserta dalam kategori Kurang Baik dan Cukup Baik
mengalami penurunan menjadi masing-masing 3,33% dan 5,00%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta telah memahami dengan baik materi yang disampaikan mengenai aktivitas antioksidan herba binara,
mekanisme penuaan dini akibat radikal bebas, serta keunggulan Nanocream sebagai sistem penghantaran bahan
aktif berbasis nanoteknologi.

Peningkatan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa metode penyampaian materi melalui presentasi
interaktif, diskusi, dan sesi tanya jawab berlangsung efektif. Perubahan distribusi tingkat pengetahuan dari
kategori rendah menjadi dominan pada kategori Sangat Baik mencerminkan keberhasilan pendekatan edukatif
dalam menyampaikan informasi berbasis hasil penelitian secara sederhana dan mudah dipahami oleh peserta.
Kegiatan sosialisasi ini berhasil meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai pemanfaatan herba binara
sebagai sumber antioksidan alami serta pengembangan produk anti-aging berbasis bahan alam dan
nanoteknologi. Selain menjadi sarana transfer ilmu pengetahuan, kegiatan ini juga mendukung pengembangan
inovasi farmasi berbasis sumber daya alam lokal yang berpotensi untuk penelitian dan industri.

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti sosialisasi.
Mayoritas peserta yang sebelumnya berada pada kategori kurang baik dan cukup baik beralih ke kategori sangat
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi efektif meningkatkan pemahaman mahasiswa
mengenai potensi herba binara dan teknologi Nanocream sebagai produk anti-aging berbasis bahan alam.

5. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai pemanfaatan herba binara sebagai bahan anti-aging herbal berhasil
meningkatkan pengetahuan mahasiswa Farmasi Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam. Hasil pre-test dan
post-test menunjukkan peningkatan pemahaman tentang penuaan dini, peran antioksidan, dan potensi herba
binara sebagai bahan aktif anti-aging, dengan kategori pengetahuan "Baik" dan "Sangat Baik" meningkat dari
33,33% menjadi 91,67%. Kegiatan ini juga meningkatkan minat mahasiswa terhadap pengembangan kosmetik
herbal berbasis sumber daya alam lokal dan teknologi Nanocream, sehingga diharapkan dapat mendorong
penelitian serta inovasi kosmetik herbal anti-aging yang aman, efektif, dan bernilai ekonomi.
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